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Abstract 
This study aims to examine the influence of financial literacy and financial attitudes on the financial 
management of MSMEs in Ponteh Village and to assess the moderating role of business experience. A 
quantitative associative design was employed, involving 120 MSME actors selected through purposive 
sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through Partial Least 
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings reveal that both financial literacy and 
financial attitudes have a positive and significant effect on financial management. Furthermore, busi-
ness experience strengthens the influence of financial literacy and financial attitudes on financial 
management. These results indicate that the effectiveness of financial management among MSME 
actors is shaped not only by knowledge and attitudes but also by practical experience accumulated 
over time. This study provides new empirical insights within the rural MSME context.. 
 

Keywords: Financial Literacy; Financial Attitude; Financial Management; SMES; Business Experi-
ence 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM di Desa Ponteh serta menguji peran pengalaman usaha sebagai var-
iabel moderasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang melibatkan 120 
pelaku UMKM yang dipilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner skala likert, sedangkan analisis dilakukan melalui Partial Least Square-Structural Equa-
tion Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan sikap keu-
angan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Selain itu, pengalaman 
usaha terbukti memperkuat pengaruh literasi keuangan maupun sikap keuangan terhadap pengel-
olaan keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pengelolaan keuangan UMKM tidak 
hanya ditentukan oleh pengetahuan dan sikap keuangan, tetapi juga oleh pengalaman usaha yang 
memperkaya kemampuan praktis dalam pengambilan keputusan keuangan. Penelitian ini mem-
berikan kontribusi empiris baru pada konteks UMKM desa. 
 

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Sikap Keuangan; Pengelolaan Keuangan; UMKM; Pengalaman 
Usaha 

 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) merupakan sektor strategis yang 
memiliki kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah 
UMKM saat ini mencapai 64,2 juta unit 
dengan kontribusi terhadap Produk Domes-
tik Bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau 

sekitar Rp8.573,89 triliun. Selain itu, UMKM 
turut serta dalam menyerap 97 persen 
tenaga kerja nasional serta menyumbang 
60,4 persen dari total investasi (Limansetyo 
2021). Data terkini juga menunjukkan bahwa 
99 persen unit usaha di Indonesia merupa-
kan UMKM, menegaskan peran vital sektor 
ini dalam fondasi ekonomi nasional. 

Pertumbuhan UMKM secara regional 
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turut menunjukkan perkembangan yang 
positif. Di Provinsi Jawa Timur, UMKM men-
jadi penggerak utama sektor ekonomi rakyat. 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur mencatat 
jumlah UMKM telah mencapai 1,5 juta unit 
yang tersebar di seluruh kabupaten/kota. 
Kontribusinya terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) mencapai 59,18 per-
sen, menandakan posisi strategis UMKM da-
lam menopang ekonomi daerah (Azmi, 
2024). Perkembangan ini menunjukkan 
bahwa UMKM tidak hanya berperan dalam 
peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi 
juga sebagai motor penggerak pertumbuhan 
ekonomi daerah. 

Salah satu daerah yang mengikuti 
tren tersebut adalah Kabupaten Pamekasan, 
khususnya Desa Ponteh, yang dikenal se-
bagai desa berbasis UMKM. Desa ini memiliki 
sekitar 172 unit UMKM yang menjadi pusat 
aktivitas ekonomi masyarakat. Meski mem-
iliki potensi yang besar, UMKM di Desa Pon-
teh masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama terkait rendahnya literasi keu-
angan dan pengalaman usaha dalam mengel-
ola keuangan secara tepat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa potensi ekonomi desa 
belum sepenuhnya optimal dan memerlukan 
intervensi berbasis penguatan kapasitas 
pengelolaan keuangan. 

Literasi keuangan menjadi salah satu 
aspek fundamental yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan bisnis. Literasi keu-
angan tidak hanya mencakup pemahaman 
terhadap konsep-konsep dasar seperti ta-
bungan, investasi, dan kredit, tetapi juga ke-
mampuan dalam menerapkan pengetahuan 
tersebut secara praktis (Santiara & Sinar-
wati, 2023). Berbagai penelitian telah 
menunjukkan bahwa literasi keuangan ber-
pengaruh positif terhadap perilaku pengel-
olaan keuangan UMKM (M. D. Astuti & 
Soleha, 2023; Sari & Friyatmi, 2025). Pelaku 
UMKM dengan tingkat literasi keuangan 
yang cenderung lebih cermat dalam mem-
buat keputusan finansial untuk keinginan 
usaha (Kodu et al., 2023; Kusumaningrum et 
al., 2023). 

Selain literasi keuangan, sikap keu-
angan juga menjadi faktor penting dalam 
membentuk perilaku pengelolaan keuangan. 
Sikap keuangan menggambarkan perspektif 
psikologis individu terhadap uang, mulai dari 
perencanaan, pengendalian, hingga pengam-
bilan keputusan finansial (Napitupulu et al., 
2021). Penelitian menunjukkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan (Nurjanah et 
al., 2022). Namun demikian, beberapa 
penelitian lain menemukan bahwa sikap 
keuangan tidak selalu memiliki pengaruh 
langsung terhadap pengelolaan keuangan 
(Irawati & Kasemetan, 2023), sehingga men-
imbulkan gap penelitian yang penting untuk 
dikaji kembali. 

Dari sisi pengelolaan keuangan, 
pelaku UMKM membutuhkan kemampuan 
yang memadai untuk menjaga keinginan usa-
hanya. Penelitian empiris membuktikan 
bahwa penguatan kapasitas akuntansi, kom-
petensi manajerial, serta pemanfaatan 
teknologi informasi berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja keuangan UMKM (Ham-
zah et al., 2024; Prayuda et al., 2023). Dalam 
konteks tersebut, pengalaman usaha juga 
berperan penting. Pengalaman usaha menc-
erminkan akumulasi dan keterampilan prak-
tis yang mempengaruhi cara pelaku UMKM 
mengelola sumber daya dan membuat kepu-
tusan keuangan (Grežo & Hanák, 2024). 

Pengalaman usaha dalam penelitian 
ini berperan sebagai variabel moderasi yang 
memperkuat atau memperlemah pengaruh 
literasi keuangan dan sikap keuangan ter-
hadap pengelolaan keuangan (N. Astuti, 
2021) Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pengalaman dapat memperkuat hub-
ungan literasi keuangan dengan pengelolaan 
keuangan (Fawwaz & Pratikto, 2023). Na-
mun, bukti empiris terkait moderasi pengala-
man dalam hubungan antara sikap keuangan 
dan pengelolaan keuangan masih relatif 
terbatas, sehingga memerlukan kajian lebih 
lanjut. 

Meskipun sejumlah penelitian di ting-
kat daerah telah mengkaji pengaruh literasi 
keuangan, sikap keuangan, dan pengalaman 
usaha terhadap pengelolaan keuangan 
UMKM, hingga saat ini belum terdapat 
penelitian yang secara spesifik meneliti fe-
nomena tersebut pada UMKM di Desa Pon-
teh. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggunaan pengalaman usaha sebagai vari-
abel moderasi dalam konteks UMKM desa, 
khususnya untuk melihat bagaimana pen-
galaman usaha memperkuat atau memper-
lemah pengaruh literasi dan sikap keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan. Fokus pada 
konteks pedesaan yang memiliki karakteris-
tik sosial-ekonomi yang berbeda dari wila-
yah perkotaan menjadikan penelitian ini 
memiliki nilai tambah empiris yang penting 
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dan relevan. 
Berdasarkan uraian tersebut, muncul 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu 
apakah literasi keuangan berpengaruh ter-
hadap pengelolaan keuangan UMKM, apakah 
sikap keuangan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM, serta apakah 
pengalaman usaha mampu memoderasi 
pengaruh literasi keuangan maupun sikap 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan. 
Pertanyaan ini sekaligus mendasari hipotesis 
penelitian yang mengasumsikan adanya 
pengaruh positif literasi dan sikap keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan, serta 
adanya pengalaman usaha dalam mem-
perkuat hubungan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kedua variabel tersebut terhadap pengel-
olaan keuangan UMKM Desa Ponteh serta 
menguji peran moderasi pengalaman usaha. 
Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada 
konsep literasi keuangan, sikap keuangan, 
pengalaman usaha, serta teori perilaku keu-
angan yang menjelaskan bagaimana penge-
tahuan, sikap, dan pengalaman 
mempengaruhi pengambilan keputusan da-
lam konteks pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris baru yang 
relevan pada konteks lokal sekaligus mem-
perkaya kajian mengenai pengelolaan keu-
angan UMKM di tingkat desa.  
 
METODE  

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten 
Pamekasan, dengan objek pelaku UMKM 
yang aktif mengelola keuangan usaha. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif untuk menguji 
hubungan antara literasi keuangan, sikap 
keuangan, pengalaman usaha, dan pengel-
olaan keuangan (Sugiyono, 2020). 

Populasi penelitian berjumlah 172 
pelaku UMKM. Sampel ditentukan meng-
gunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5%, menghasilkan 120 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria: ber-
domisili dan menjalankan usaha di Desa Pon-
teh, aktif beroperasi minimal satu tahun, 
serta terlibat langsung dalam pengelolaan 
keuangan usaha. Oleh sebab itu, purposive 
sampling dipilih untuk memastikan data 
yang diperoleh tepat sasaran dan sesuai 
kebutuhan analisis penelitian. 

Jenis data adalah data kuantitatif 
yang diperoleh dari data primer berupa 
kuesioner berskala Likert lima poin dan data 
sekunder dari profil desa dan data UMKM. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan dokumentasi. 

Variabel penelitian terdiri dari lit-
erasi keuangan (X1), sikap keuangan (X2), 
pengalaman usaha (Z), dan pengelolaan keu-
angan (Y).  

Analisis data menggunakan Partial 
Least Square-Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) melalui SmartPLS karena mampu 
mengolah sampel kecil, model kompleks, dan 
variabel laten (Ghozali & Latan, 2015). Pen-
gujian meliputi  

model luar (validitas konvergen, va-
liditas diskriminan, reliabilitas) dan model 
dalam (R-Square, F-Square, koefisien jalur, 
serta uji moderasi). Variabel moderasi dinya-
takan signifikan jika p-value < 0,05 dan t-
statistik > 1,96. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  
Hasil 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian menggunakan 

aplikasi SmartPLS4 

 
R-Square (R2) 

Tabel 1. Nilai R-Square (R2) 
  R-

square 
R-square 
adjusted 

Pengelolaan Keu-
angan 

0.741 0.730 

Sumber: Data Primer yang diolah (2025) 

Hasil pengujian R-Square (R²) 
menunjukkan bahwa variabel independen 
dalam model penelitian memiliki kemam-
puan yang kuat dalam menjelaskan variabel 
dependen. Berdasarkan hasil analisis, nilai R-
square untuk variabel Pengelolaan Keuangan 
UMKM (Y) sebesar 0.741, sedangkan nilai R-
square adjusted sebesar 0.730. Menurut 
kriteria nilai R² sebesar 0,75 dikategorikan 
kuat, 0,50 moderat, dan 0,25 lemah dalam 
menjelaskan variabel endogen. Dengan 
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa 
model penelitian memiliki daya jelaskan 
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yang kuat, di mana sebesar 74,1% variabili-
tas pada Pengelolaan Keuangan UMKM (Y) 
dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel Lit-
erasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), 
Pengalaman Usaha (Z), serta interaksi mod-
erasi di antara variabel tersebut. 
 
F-Square 

Tabel 2. Nilai F-Square 
  f-

square 
Literasi Keuangan -> Pengelolaan 
Keuangan 

0.515 

Sikap Keuangan -> Pengelolaan Keu-
angan 

0.311 

Pengalaman Usaha x Literasi Keu-
angan -> Pengelolaan Keuangan 

0.129 

Pengalaman Usaha x Sikap Keu-
angan -> Pengelolaan Keuangan 

0.093 

Sumber: Data Primer yang diolah (2025) 

Hasil pengujian f-square (f²) menun-
jukkan kontribusi masing-masing variabel 
independen terhadap peningkatan R-square 
pengelolaan keuangan UMKM (Y). Dengan 
kategori 0,02 = kecil, 0,15 = sedang, dan 0,35 

= besar, hasil analisis menunjukkan bahwa 
Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai f² sebe-
sar 0.515 dan termasuk kategori besar, se-
hingga menjadi faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi pengelolaan keu-
angan. Sikap Keuangan (X2) memiliki nilai f² 
sebesar 0,311 dan berada pada kategori se-
dang hingga kuat, yang berarti sikap keu-
angan memberikan kontribusi signifikan ter-
hadap perilaku pengelolaan keuangan. Varia-
bel Pengalaman Usaha (Z) memiliki nilai 
0,136 dan masuk kategori sedang, sehingga 
ikut berpengaruh meskipun tidak sebesar 
dua variabel sebelumnya. Sementara itu, in-
teraksi Pengalaman Usaha × Literasi Keu-
angan (0,129) dan Pengalaman Usaha × Sikap 
Keuangan (0,093) berada pada kategori kecil 
hingga sedang, menunjukkan bahwa efek 
moderasi ada namun tidak dominan. Secara 
keseluruhan, literasi keuangan merupakan 
faktor yang paling kuat dalam menjelaskan 
variasi pengelolaan keuangan UMKM, diikuti 
oleh sikap keuangan, pengalaman usaha, dan 
efek moderasi. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Path Coefficients 
  Original 

sample (O) 
Sample 

mean (M) 
Standard devi-
ation (STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P  
values 

Literasi Keuangan -> 
Pengelolaan Keuangan 

0.427 0.429 0.064 6.689 0.000 

Pengalaman Usaha x Lit-
erasi Keuangan -> Pengel-

olaan Keuangan 

0.200 0.196 0.065 3.054 0.002 

Pengalaman Usaha x Sikap 
Keuangan -> Pengelolaan 

Keuangan 

0.179 0.178 0.072 2.498 0.013 

Sikap Keuangan -> Pengel-
olaan Keuangan 

0.326 0.327 0.064 5.069 0.000 

Sumber: Data Primer yang diolah (2025) 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Lit-

erasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

UMKM (Y), dengan nilai original sample 0.427, 

t-statistic 6.689, dan p-value 0.000. Artinya, se-

makin tinggi literasi keuangan pelaku UMKM, 

semakin baik kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan usaha. Dengan demikian, 

hipotesis H1 dinyatakan diterima. 

Sikap Keuangan (X2) juga terbukti ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengel-

olaan Keuangan (Y), ditunjukkan oleh nilai 

original sample 0.326, t-statistic 5.069, dan p-

value 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

keuangan yang positif mendorong pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. Maka hipotesis H2 

diterima 

Pengalaman Usaha (Z) secara signif-

ikan memoderasi pengaruh Literasi Keuangan 

(X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y), 

dengan nilai original sample 0.200, t-statistic 

3.054, dan p-value 0.002. Artinya, literasi keu-

angan semakin efektif meningkatkan pengel-

olaan keuangan ketika pelaku UMKM memiliki 

pengalaman usaha yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, H3 diterima. 

Pengalaman Usaha (Z) juga memod-

erasi pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y), dengan nilai origi-

nal sample 0.179, t-statistic 2.498, dan p-value 

0.013. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
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usaha memperkuat pengaruh sikap keuangan 

yang positif terhadap kemampuan mengelola 

keuangan. Dengan hasil tersebut, H4 diterima. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh literasi keuangan dan sikap keu-
angan terhadap pengelolaan keuangan 
dengan pengalaman usaha dalam memod-
erasi kedua variabel endogen tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan (t 
= 6,689; p = 0,000). Temuan ini sesuai dengan 
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), di 
mana literasi keuangan mencerminkan 
kontrol perilaku yang dirasakan sehingga 
mendorong pelaku UMKM lebih percaya diri 
dalam mengelola, merencanakan, dan mem-
buat keputusan keuangan. Hasil ini juga se-
jalan dengan penelitian Santiara & Sinarwati 
(2023) dan Amelia (2022) yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan meningkatkan efek-
tivitas pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian, literasi keuangan terbukti menjadi 
faktor penting dalam membentuk perilaku 
pengelolaan keuangan yang lebih baik. 
 
Pengaruh Sikap Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan 

Variabel sikap keuangan juga ter-
bukti berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap pengelolaan keuangan (t = 5,069; p = 
0,000). Sikap keuangan yang positif men-
dorong kebiasaan keuangan yang lebih 
disiplin, seperti perencanaan, pengendalian 
pengeluaran, dan pengambilan keputusan 
yang rasional. Temuan ini sejalan dengan 
TPB yang menyatakan bahwa sikap merupa-
kan faktor utama pembentuk perilaku (Ajzen, 
1991).  

Hasil tersebut didukung penelitian 
Nurjanah et al., (2022), Jamali et al., (2023), 
dan Amelia (2022), yang menunjukkan 
bahwa sikap keuangan berkontribusi pada 
efektivitas pengelolaan keuangan. Oleh ka-
rena itu, sikap keuangan menjadi komponen 
penting dalam meningkatkan kualitas 
pengelolaan keuangan UMKM. 
 

Pengalaman Usaha Memoderasi 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan 

Pengalaman usaha terbukti memod-
erasi secara signifikan hubungan antara lit-
erasi keuangan dan pengelolaan keuangan 
(koefisien = 0,200; t = 3,054; p = 0,002). Pen-
galaman berusaha membantu pelaku UMKM 
menerapkan pengetahuan keuangan dengan 
lebih efektif karena mereka telah belajar dari 
praktik, risiko, dan dinamika usaha.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Fawwaz & Pratikto (2023), Audia & 
Warsitasari (2023), dan Br Purba & Wangdra, 
(2023) yang menemukan bahwa pengalaman 
memperkuat penerapan literasi keuangan 
dalam perilaku finansial. Dengan demikian, 
pengalaman usaha menjadi penguat penting 
dalam penerapan literasi keuangan untuk 
meningkatkan kemampuan pengelolaan keu-
angan. 
 
Pengalaman Usaha Memoderasi 
Pengaruh Sikap Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan  

Hasil moderasi menunjukkan bahwa 
pengalaman usaha juga memperkuat 
pengaruh sikap keuangan terhadap pengel-
olaan keuangan (koefisien = 0,179; t = 2,498; 
p = 0,013). Dalam perspektif TPB, pengala-
man usaha mencerminkan kontrol perilaku 
aktual yang memungkinkan individu men-
erapkan sikap positif keuangan ke dalam tin-
dakan nyata, seperti perencanaan dan 
pengelolaan modal secara efektif.  

Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Nguyen et al., (2024), yang menya-
takan bahwa pengalaman meningkatkan 
efektivitas penerapan faktor-faktor keu-
angan terhadap kinerja. Oleh karena itu, mes-
kipun efeknya sedang, pengalaman usaha 
tetap menjadi faktor penting dalam mem-
perkuat hubungan antara sikap keuangan 
dan pengelolaan keuangan UMKM. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan paparan hasil dan pem-

bahasan yang sudah dijelaskan mengenai 
Pengaruh Literasi Keuangan Dan Sikap 
Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Umkm Desa Ponteh Dengan Pengalaman 
Usaha Sebagai Variabel Moderasi, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwasanya: 

Literasi Keuangan berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keu-
angan UMKM. Nilai t-statistic 6,689 dan p-
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value 0,000 membuktikan bahwa H1 
diterima. Semakin baik pemahaman pelaku 
UMKM mengenai konsep keuangan, semakin 
efektif pengelolaan keuangan yang dil-
akukan. Literasi keuangan menjadi faktor 
utama dalam meningkatkan kemampuan 
mengambil keputusan finansial yang tepat. 

Sikap Keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Pengelolaan Keu-
angan UMKM. Dengan t-statistik 5,069 dan p-
value 0,000, H2 dinyatakan diterima. Sikap 
keuangan yang positif seperti disiplin, kehati-
hatian, dan orientasi masa depan mendorong 
pelaku UMKM untuk mengelola keuangan 
secara lebih teratur dan bertanggung jawab. 

Pengalaman Usaha memoderasi 
pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan. Hasil uji moderasi 
(koefisien 0,200; t-statistik 3,054; p-value 
0,002) menunjukkan bahwa H3 diterima. Se-
makin tinggi pengalaman usaha, semakin 
kuat pengaruh literasi keuangan dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan keu-
angan UMKM. 

Pengalaman Usaha memoderasi 
pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengel-
olaan Keuangan. Dengan koefisien 0,179, t-
statistik 2,498, dan p-value 0,013, H4 
diterima. Pengalaman usaha memperkuat 
pengaruh sikap positif keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan, meskipun 
kekuatannya berada pada tingkat sedang. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian 

ini secara khusus mengkaji bagaimana pengala-

man usaha memperkuat atau memperlemah 

pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan pada konteks 

pedesaan yang memiliki karakteristik sosial 

ekonomi yang khas. Oleh karena itu, penelitian 

ini memberikan kontribusi empiris baru dalam 

literatur pengelolaan keuangan UMKM tingkat 

desa. 
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